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ABSTRAK 

 

Keberagaman organisasi kemasyarakatan (ormas) sebagai wujud kebebasan 

berserikat dalam kehidupan demokratis berpotensi menimbulkan konflik sosial 

apabila tidak dikelola secara baik. Perbedaan kepentingan, aktivitas, dan pengaruh 

antar ormas dapat memicu gesekan yang berdampak pada terganggunya keamanan 

dan ketertiban masyarakat. Kondisi tersebut menuntut peran aktif Kepolisian 

Negara Republik Indonesia dalam menjaga stabilitas sosial serta menyelesaikan 

konflik antar ormas secara profesional dan berkeadilan. Permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan mengenai bagaimana peran anggota Polri dalam 

penyelesaian konflik antar organisasi kemasyarakatan di Kabupaten Kebumen serta 

hambatan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan dalam praktik. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif 

yang didukung data empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi, studi pustaka, analisis kasus, dan wawancara terstruktur dengan 

anggota Polri yang terlibat dalam penanganan konflik antar ormas. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan penerapan 

norma hukum dalam praktik penyelesaian konflik sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anggota Polri menjalankan peran strategis melalui empat 

aspek utama, yaitu mediasi dan fasilitasi dialog, penegakan hukum dan upaya 

pencegahan, penyuluhan serta edukasi hukum kepada ormas, dan koordinasi lintas 

sektoral dengan pemerintah daerah, tokoh masyarakat, tokoh agama, serta lembaga 

kemasyarakatan. Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan informasi awal 

konflik, ego organisasi dan rendahnya kesadaran hukum anggota ormas, tumpang 

tindih kegiatan, keterbatasan personel, serta intervensi pihak tertentu. Solusi yang 

diterapkan meliputi penguatan deteksi dini, peningkatan penyuluhan hukum, 

penertiban kegiatan ormas, optimalisasi patroli, serta penerapan prinsip netralitas 

dan transparansi. Penelitian ini menegaskan bahwa peran Polri sangat penting 

dalam mencegah eskalasi konflik antar ormas melalui pendekatan preventif dan 

kolaboratif. 

Kata Kunci: Peran Polri, Anggota Polri, Penyelesaian Konflik, Ormas. 
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